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ABSTRAK
Sarana dan prasarana dalam pembelajaran penjasorkes sangat terbatas, dan banyak 
dari siswa tidak menyukai pembelajaran penjasorkes. Untuk mengatasi permasala-
han tersebut, perlu adanya alternatif  pengembangan pembelajaran lari formula 
dengan  pendekatan permainan benteng portugis. Metode penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan. Adapun prosedur pengembangan produk meliputi ana-
lisis produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi 
ahli dan revisi, uji coba kelompok kecil dan revisi, uji coba kelompok besar dan 
produk akhir. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengamatan di 
lapangan dan  kuesioner yang diperoleh dari evaluasi ahli dan hasil pengisian kue-
sioner oleh siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif  persentase. 
Dari hasil uji coba diperoleh data evaluasi ahli yaitu, ahli penjas dengan persentase 
85,3 %, ahli pembelajaran I dengan persentase 82,6 %, ahli pembelajaran II dengan 
persentase 84,66 %, uji coba kelompok kecil 83,78 %, dan uji coba kelompok besar 
91,67 % dengan kriteria (sangat baik). 
Berdasarkan data hasil penelitian, disimpulkan bahwa permainan benteng portu-
gis efektif  dan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga dapat diterapkan sebagai 
model pembelajaran dalam pembelajaran penjasorkes. Diharapkan bagi guru pen-
jasorkes SD Negeri 03 Banyumanis dapat menggunakan produk model permainan 
benteng portugis dalam proses pembelajaran.

Abstract
Learning facilities and infrastructure in Penjasorkes very limited, and many of  the students 
do not like learning Penjasorkes. To overcome these problems, the need for developing alterna-
tive learning approaches run game formula with the Portuguese fort. This study is a research 
method development. The analysis procedure includes product development product that will 
be developed, developing initial products, expert validation and revision, testing and revision 
small group, large group and test the final product. The data was collected using field obser-
vations and questionnaires were obtained from expert evaluation and the results of  the ques-
tionnaires by students. The data analysis technique used is descriptive percentages. From the 
test results obtained by the expert evaluation data, expert penjas with percentages of  85.3%, a 
percentage of  the learning I with 82.6%, a percentage of  the learning II with 84.66%, small 
group testing 83.78%, and the test 91.67% of  the group try to criteria (excellent).
Based on the research data, it was concluded that the Portuguese fortress game effectively and 
in accordance with the characteristics of  the students so that they can be applied as a model 
of  learning in the learning Penjasorkes. Expected for primary school teachers Penjasorkes 03 
Banyumanis can use the product model of  the Portuguese fort games in the learning process.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang 

Pendidikan jasmani yang merupakan ba-
gian pendidikan keseluruhan, pada hakikatnya 
adalah proses interaksi antara peserta didik 
(anak) dengan lingkungan yang dikelola mela-
lui aktivitas jasmani secara sistematik menuju 
pembentukan manusia seutuhnya. Aktifitas jas-
mani tersebut dapat diartikan sebagai peserta 
didik untuk meningkatkan keterampilan moto-
rik dan fungsional. Dengan kata lain, prinsip-
prinsip pembelajaran pendidikan jasmani yang 
dikembangkan haruslah dapat memacu pada 
pembentukan, pengembangan dan peningka-
tan kualitas kemampuan unsur-unsur kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Sesuai dengan makna 
pendidikan jasmani (penjas) yaitu pendidikan 
melalui aktifitas fisik, maka salah satu prioritas 
utama tujuan yang ingin dicapai dalam penjas 
adalah penguasaan keterampilan motorik. Oleh 
sebab itu aktivitas yang diberikan hendaknya 
mampu membangkitkan dan memberikan ke-
sempatan kepada anak untuk aktif dan kreatif, 
serta mampu menumbuhkembangkan potensi 
dan motorik anak.

	 Pada umumnya, masalah yang dihada-
pi pada pelaksanaan pendidikan jasmani adalah 
terbatasnya sarana dan prasarana serta bervari-
asinya kondisi pendidikan jasmani disekolah. 
Dengan keadaan seperti ini pengajaran pendi-
dikan jasmani tidak akan berjalan dengan opti-
mal. Model pengajaran yang tradisional sangat 
bergantung pada tersedianya sarana dan prasa-
rana serta tidak menyesuaikan dengan kondisi 
pendidikan jasmani disekolah.

	 Dari permasalahan-permasalahan ter-
sebut diatas, maka penting adanya pengem-
bangan pembelajaran penjasorkes yang perlu 
dilakukan di SD Negeri 03 Banyumanis sebagai 
salah satu alternatif l pembelajaran pendidikan 
jasmani yang efektif, maka penulis mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengembangan model 
pembelajaran lari formula dengan pendekatan 
permainan benteng portugis pada siswa kelas V 
SD N 03 Banyumanis kecamatan donorojo ka-
bupaten jepara”

Perumusan Masalah
	 Berdasarkan latar belakang diatas, per-

masalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah :

“Bagaimana Pengembangan model pem-
belajaran lari formula dengan pendekatan per-
mainan benteng portugis pada siswa kelas V SD 
N 03 Banyumanis Kecamatan Donorojo Kabu-
paten Jepara tahun 2012/2013 ?”. 

Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil pengembangan model pem-
belajaran lari formula dengan pendekatan per-
mainan benteng portugis pada siswa kelas VSD 
Negeri 03 Banyumanis Kecamatan Donorojo 
Kabupaten Jepara.

KAJIAN PUSTAKA
Menurut Ateng yang dikutip oleh Ade 

Mardiana dkk. (2009:1.4) Pendidikan jasmani 
merupakan bagian integrasi dari pendidikan 
secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan 
jasmani yang bertujuan mengembangkan indi-
vidu secara organik, neuromoskuler, intelektu-
al dan emosional. Pendidikan jasmani diartikan 
sebagai pendidikan melalui dan dari aktivitas 
jasmani. Pendidikan jasmani adalah jumlah ke-
seluruhan aktivitas jasmani manusia, yang dipi-
lih sesuai dengan macamnya dan dilaksanakan 
sesuai dengan tujuannya Williams dan Brow-
nell (1951 :10). Pendidikan jasmani adalah ba-
gian integral dari pendidikan keseluruhan yang 
memberikan sumbangan terhadap perkemban-
gan individu melalui media aktivitas jasmani 
gerak manusia Frost ( 197:33)

Menurut Charles Gozzoli, et.al dalam 
bukunya A Team Event for Children mengemu-
kakan bahwa

“The Formula one is team event in which 
each team member has to complete the full 
course. Up to six team can compete at the same 
time on one course.

The distance is about 60 m or 80 m long 
and in divided into one area each for flat sprin-
ting, for sprinting over hurdles and for sprinting 
around slalom poles (see figure). A soft ring is 
used as the relay baton. Each participant has to 
start with a forward roll on the tumble mat.”

Terjemahan bebas dari pendapat Char-
les “ Formula 1 merupakan event tim di mana 
setiap anggota tim harus menyelesaikan penuh 
event tersebut. Sampai dengan enam tim bisa 
bersaing pada waktu yang sama pada satu pro-
gram.(Charles Gonzzoli, 2006: 17)

Jaraknya lintasan 60 meter atau 80 meter 
panjang dan dibagi menjadi satu daerah ma-
sing-masing untuk berlari datar, untuk berlari 
lebih dari rintangan dan untuk berlari sekitar 
tiang slalom.Sebuah cincin lunak digunakan 
untuk tongkat estafet.Setiap peserta harus di-
mulai dengan guling di matras.

Kerangka Berpikir
Sesuai dengan kompetensi dasar dalam 

kurikulum Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
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Kesehatan di Sekolah Dasar, siswa dapat ber-
gerak dengan aktif dalam permainan dengan 
peraturan yang sudah dikembangkan sesuai 
dengan situasi yang ada dilapangan. Pada keny-
ataanya dalam proses pembelajaran permainan 
di Sekolah Dasar masih dalam bentuk permai-
nan yang sesuai peraturan baku, baik dalam hal 
peralatan, lapangan yang digunakan maupun 
peraturannya. Dari pelaksanaan pembelajaran 
tersebut dijumpai anak-anak yang merasa tidak 
senang, bosan dan kurang aktif bergerak dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani.

Modifikasi pembelajaran penjas melalui 
olahraga permainan benteng portugis merupa-
kan salah satu upaya yang harus diwujudkan. 
Model pembelajaran olahraga rekreasi diharap-
kan mampu membuat anak lebih aktif  bergerak 
dalam berbagai situasi dan kondisi yang menye-
nangkan, ketika mengikuti pembelajaran olah-
raga permainan benteng portugis.

 
METODE PENGEMBANGAN

Model Pengembangan
Penelitian ini merupakan penelitian pen-

gembangan yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang berupa model permainan bola kas-
ti modifikasi  (kaskor). Menurut Borg & Gall 
seperti dikutip Sugiyono (2010:194), penelitian 
dan pengembangan adalah suatu proses yang 
digunakan untuk mengembangkan atau mem-
validasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan pembelajaran.  Prosedur pengem-
bangan model permainan kaskor untuk siswa 
sekolah dasar meliputi beberapa  tahap, yaitu: 
(1) melakukan analisis produk yang akan dikem-
bangkan, (2) mengembangkan produk awal, (3) 
validasi ahli dan revisi, (4) uji coba kelompok 
kecil dan revisi, dan (5) uji coba kelompok besar 
dan produk akhir

Subjek Uji Coba
	 Evaluasi ahli yang terdiri dari satu ahli 

penjas (Drs. Cahyo Yuwono, M.Pd), dan dua 
ahli pembelajaran (Bunandar S.Pd dan Novan 
Kurnia S.Pd.).

	 Siswa kelas V SD Negeri 03 Banyuma-
nis Kabupaten Jepara yang berjumlah 15 orang 
untuk uji skala kecil.

	 Siswa kelas V SD Negeri 03 Banyuma-
nis Kabupaten Jepara yang berjumlah 30 orang 
untuk uji coba lapangan. 

Teknik Analisis Data
	 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah 
menggunakan teknik analisis deskriptif ber-
bentuk persentase. Sedangkan data yang beru-
pa saran dan alasan memilih jawaban dianalisis 

menggunakan teknik analisis kualitatif. Dalam 
pengolahan data, persentase diperoleh dengan 
rumus dari Muhamad Ali (1987:184) yaitu : 

NP=n/N×100
Keterangan :
NP = Nilai dalam %  
n = Adalah nilai yang diperoleh 
N = Jumlah seluruh nilai/jumlah seluruh 

data
	 Dari hasil persentase yang diperoleh 

kemudian diklasifikasikan untuk memperoleh 
data kesimpulan data. 

Tabel 1
Klasifikasi Persentase 

Persentase Klasifikasi

≤ 0.36 Sangat Kurang

36% -52 % Kurang 

52% - 68% Cukup 

68% - 84% Baik

84% - 100% Sangat baik

HASIL PENGEMBANGAN
Analisis Kebutuhan
Sesuai dengan kompetensi dasar pada ma-

teri atletik khususnya Lari formula bagi kelas V, 
disebutkan bahwa siswa dapat mempraktikan ge-
rak dasar atletik sederhana, serta nilai semangat, 
percaya diri dan disiplin. Kenyataan yang ada 
pembelajaran atletik khususnya lari formula di 
kelas V yang masih jauh yang diharapkan. Pada 
proses pembelajaran lari formula ditemui bebe-
rapa hal, antara lain metode pembelajaran yang 
kurang menarik bagi siswa sehingga ketika siswa 
mengikuti pembelajaran banyak yang tidak ak-
tif  dan cepat bosan. Sarana dan prasarana yang 
digunakan kurang sesuai dengan tahap pertum-
buhan dan perkembangan siswa. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran lari for-
mula yang diberikan guru masih kurang efektif  
dan kurang menimbulkan minat siswa agar sis-
wa aktif  mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 
uraian di atas, maka peneliti memutuskan untuk 
mengembangkan model pembelajaran lari for-
mula yang sesuai bagi siswa Sekolah Dasar. Pen-
eliti mengharapkan produk yang dihasilkan nanti 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembe-
lajaran atletik yang dapat menjadikan siswa aktif  
mengikuti pembelajaran, sehingga meningkatkan 
kebugaran jasmani siswa. Produk yang dihasil-
kan juga diharapkan dapat membantu guru Pen-
jasorkes dalam memberikan pembelajaran lari 
formula lebih bervariasi dengan menggunakan 

didapat persentase pilihan jawaban yang sesuai 
83,78 %. Berdasarkan kriteria yang telah dite-
tapkan maka pengembangan model pembelaja-
ran lari formula dengan pendekatan permainan 
benteng portugis pada siswa kelas VSD N 03 
Banyumanis Kabupaten Jepara telah memenuhi 
kriteria baik.

Revisi Produk Setelah Uji Coba Kelompok 
Kecil

Berdasarkan saran dari ahli dan guru pen-
jas Sekolah Dasar pada produk yang telah diuji-
cobakan kedalam skala kecil, maka dapat segera 
dilaksanakan revisi produk. Proses revisi produk 
berdasarkan saran ahli dan guru penjas Sekolah 
Dasar terhadap kendala dan permasalahan yang 
muncul setelah uji coba skala kecil. Proses revisi 
adalah sebagai berikut : 1.Pemanasan : Dalam 
revisi peneliti harus lebih banyak menggunakan 
lari dalam pemanasan. Karena akan memperkuat 
otot kaki sebelum melakukan permainan. 2. Wa-
sit : Dalam revisi peneliti harus menambahkan 
wasit ke dalam permainan karena banyak siswa 
yang melanggar peraturan.

Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Hasil analisis data uji coba lapangan dida-

pat persentase pilihan jawaban yang sesuai 91,67 
%. Berdasarkan  kriteria yang telah ditetapkan 
maka pengembangan model pembelajaran lari 
formula dengan pendekatan permainan benteng 
portugis pada siswa kelas V SD N 03 Banyuma-
nis Kabupaten Jepara telah memenuhi kriteria 
sangat baik. 

Draf Produk Akhir Pengembangan Model 
Pembelajaran Lari Formula dengan Pendeka-
tan Permainan Benteng Portugis

Dalam bermain Benteng Portugis terdapat 
peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh se-
tiap siswa, peraturan-peraturan tersebut antara 

produk yang dihasilkan ini.
Draf Produk Awal

Setelah menentukan produk yang akan 
dikembangkan berupa pengembangan model 
pembelajaran lari formula dengan pendekatan 
permainan benteng portugis pada siswa kelas V 
sekolah dasar. Tahap selanjutnya yang dilakukan 
adalah membuat produk menggunakan langkah- 
langkah sebagai berikut :

1)	Analisis tujuan dan karakteristik Lari 
Formula di Sekolah Dasar.

2)	Analisis karakteristik siswa Sekolah 
Dasar.

3)	Mengkaji leteratur tentang prinsip – 
prinsip atau cara menegembangkan modifikasi 
pembelajaran lari formula.

4)	Menetapkan prinsip – prinsip untuk me-
negembangkan model modifikasi pembelajaran 
lari formula.

5)	Menetapkan tujuan ,isi, dan strategi pen-
gelolaan pembelajaran.

6)	Menyusun produk awal model pembela-
jaran lari formula.

Setelah melalui proses desain dan produk-
si maka dihasilkan produk awal pengembangan 
model pembelajaran lari formula dengan pen-
dekatan permainan benteng portugis bagi siswa 
sekolah dasar.

Analisis Hasil Data Validasi Ahli 
Hasil analisis data dari evaluasi ahli Pen-

jasorkes, didapat rata-rata penilaian 85,3 %, 
evaluasi ahli pembelajaran I, didapat rata-rata 
penilaian 82,6 %, evaluasi ahli pembelajaran II, 
didapat rata-rata penilaian 84,6 % Berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan maka pengemban-
gan model pembelajaran lari formula dengan 
pendekatan permainan benteng portugis meme-
nuhi kriteria baik. 

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Hasil analisis data uji coba kelompok kecil 

Lapangan Permainan Benteng Portugis
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lain:
1.	Pemain tidak boleh melebihi/melewati 

batas area yang sudah ditentukan.
2.	Pemain harus melempar bola sejauh 

mungkin dan berlari menuju tiang hinggap den-
gan melewati rintangan yang ada di setiap tiang 
hinggap

3.	Penjaga harus melempar bola ke tubuh 
pemain sebelum pemain sampai tiang hinggap.

4.	Setiap pemain yang terkena bola sa-
lah satu penjaga maka kelompok pemain harus 
menggantikan penjaga.

5.	Pemain harus siap dan cepat dalam ber-
lari supaya tidak terkena lemparan bola

6.	Semua kelompok harus siap menjadi 
penjaga bila terkena lemparan bola

7.	Pemain yang melanggar peraturan dike-
nakan sangsi yaitu harus siap menjadi penjaga..

8.	Setiap siswa yang mampu hinggap tanpa 
terkena penjaga maka mendapatkan poin 10.

9.	Pemain yang mengumpulkan poin pa-
ling banyak adalah yang menang.
KAJIAN DAN SARAN

Kajian 
Hasil akhir dari kegiatan penelitian pen-

gembangan model pembelajaran lari formula 
dengan pendekatan permainan benteng portugis 
pada siswa kelas V SD N 03 Banyumanis Keca-
matan Donorojo Kabupaten Jepara yang berdas-
arkan data pada saat uji coba skala kecil dan uji 
coba lapangan.

Berdasarkan analisa hasil penelitian dan 
pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat disim-
pulkan bahwa pengembangan model pembelaja-
ran lari formula denagn pendekatan permainan 
benteng portugis pada siswa kelas V SD N 03 
Banyumanis Kecamatan Donorojo Kabupaten 
Jepara dapat diterapkan dalam pembelajaran 
penjasorkes di SD Negeri 03 Banyumanis untuk 
mengembangkan semua aspek pembelajaran ( 
kognitif, afektif, psikomotor).

Saran 
1.	Pengembangan model pembelajaran lari 

formula dengan pendekatan permainan benteng 
portugis sebagai produk yang telah dihasilkan 
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai alter-
natif  dan suatu modifikasi pembelajaran penjas 
melalui bermain untuk siswa kelas V Sekolah 
Dasar.

2. 	 Penggunaan pengembangan 
model pembelajaran lari formula melelui pende-
katan permainan benteng portugis ini dilaksana-
kan seperti apa yang telah direncanakan sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
dapat mencapai tujuan dari pembelajaran pendi-
dikan jasmani dan kesehatan.

3. 	 Diharapkan bagi guru Pendidi-
kan Jasmani di Sekolah Dasar untuk menggu-
nakan produk pengembangan model pembelaja-
ran lari formula dengan pendekatan permainan 
benteng portugis ini dalam pembelajaran Pendi-
dikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dikare-
nakan permainan ini dapat dilakukan semua sis-
wa, dan pengembangan lari formula juga efektif  
digunakan.
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